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ABSTRACT: Program Implementation of Superior Region Product Development of Palembang Woven Fabric is a science-and-
technology implementation activity to develop culture’s asset in Palembang such as tajung, blongsong, and jupri woven fabric. This
activity aims to spur and develop the superior woven fabric in Palembang as a form of improving product quality, distribution, and
marketing. KUBe Griya Kain Tuan Kentang is located in Tuan Kentang region in 4 Ulu Palembang that coped 25 craftsman. These
unique woven fabric and special pattern batik are getting known and popular to be worn as a design for shirts, jewelry, and
purses/bags. More, is that the government in Palembang made the woven fabric as a required outfit for official uniform on Fridays
and on special days. This condition gives a huge opportunity for KUBe to improve their quality product abroad. The problem is that
KUBe Griya Kain Tuan Kentang still cannot produce as maximum as prossible because the process of making the woven fabric is still
manual and how limited the sources of people who make the fabric. The limited marketing that has not used information
technology and is still doing it manual way, the financial management, and the human resources still cannot compensate with the
amount of order from the customers. The form of activity to make woven fabric in Palembang to be easily known by people, to be
easily get, and also highly competitive. The activites are by approacing the implementation to the problems that KUBe is facing,
making priority scale of imlementation approach for the solutions that are done, and working procedure, also activities schedule.
PPPUD is the first year implementation during 3-year funding. The priority to overcome the firt year problems are fixing the
production process in the form of implementing the semi-automatic machine control system woven tool application of E-Commerce
and Computer-based purchase and sales program application, the result of the surface are technology technique, education
technology, financial management, and production management. Yearly-target are the improvement of UMKM asset value, the
improvement of UMKM turnover value, scientific meeting, scientific publication in national journals, international journals, mass
media, and textbooks.

Keywords : Superior region woven fabric, UMKM, KUBe

ABSTRAK: Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah Kain Tenun khas Palembang adalah kegiatan penerapan IPTEK sebagai
upaya pengembangan budaya aset daerah Palembang berupa kain tenun tajung ,blongsong dan jupri . Kegiatan ini bertujuan untuk
memacu dan mengembangkan kain tenun unggulan khas daerah Palembang sebagai usaha peningkatan kualitas, kuantitas produk,
distribusi dan pemasaran. KUBe Griya Kain Tuan Kentang beralamat di kawasan Tuan Kentang 4 Ulu Palembang menaungi 25
pengrajin .Kain tenun dan batik corak khusus yang unik.ini semakin populer dan terkenal dipakai sebagai bahan desain mode
pakaian, asesories kalung dan tas. Terlebih Pemerintah daerah Palembang menjadikan kain tenun tersebut sebagai pakaian wajib
untuk seragam dinas di hari jumat dan hari hari khusus. Kondisi ini memberikan peluang besar bagi KUBe untuk meningkatkan
kualitas produksinya sampai ke mancanegara. Permasalahannya KUBe Griya Kain Tuan Kentang belum mampu memproduksi secara
maksimal dikarenakan pembuatan tenun tersebut masih manual dan terbatasnya tenaga pembuat Kain tenun tersebut .Pemasaran
yang masih terbatas belum memanfaatkan teknologi informasi dan masih manual, manajemen pengelolaan baik keuangan maupun
SDM belum dapat mengimbangi banyaknya pesanan dari pelanggan. Bentuk kegiatan yang dilakukan bertujuan agar kain tenun
khas Palembang mudah dikenal, mudah didapat dan berdaya saing tinggi. Kegiatan yang dilakukan dengan mengadakan
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pendekatan penerapan pada masalah-masalah yang dihadapi oleh KUBe, membuat skala prioritas penetapan solusi yang

dilaksananakan, prosedur kerja dan jadwal kegiatan. Kegiatan PPPUD merupakan pelaksanaan tahun pertama selama 3 tahun

pendanaan. Prioritas pemecahan masalah tahun pertama perbaikan proses produksi berupa penerapan mesin semi otomatisasi

sistem kendali alat tenun Penerapan E-Commerce dan Program Aplikasi Pembelian dan Penjualah berbasis Komputer, Luaran yang

dihasilkan berupa teknis teknologi, pendidikan teknologi, manajemen keuangan, manajemen produksiTarget capaian tahunan

berupa peningkatan nilai asset UMKM, peningkatan nilai omzet UMKM, , pertemuan ilmiah, publikasi ilmiah di jurnal nasional,

jurnal internasional dan media masa serta buku ajar.

Kata Kunci Kain Tenun khas daerah, UMKM, KUBe;

PENDAHULUAN

Palembang merupakan salah satu kota yang
besar dan maju di Indonesia. Buktinya beberapa
perhelatan acara berskala nasional dan internasional
Contohnya SEAGAMES, Asean University Games, Islamic
Solidaity Games, MTQ internasional Asean Games
Dengan perhelatan yang seperti ini juga Palembang
sering dinobatkan sebagai kota MICE (Meeting Incentive
Convention Exhibition). Palembang tidak ada kebun
karet dan batubara, tapi memiliki kebudayaan dan
kerajinan. Oleh karena itu harus dimaksimalkan.
Pertumbuhan ekonomi di Palembang terus mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2012
perekonomian di Palembang tumbuh 6,4% vyang
ditopang dengan jumlah penduduk sekitar 1,7 juta
jiwa.Berdiri sejak tahun 1960an sentra produksi kain
tenun dan tuankentang kecamatan seberang ulu
| Palembang sudah keseluruhan selain pasar produk
kain di Bumi Sriwijaya ini sudah merambat hingga ke
negara tetangga seperti Brunei dan Malaysia omset
pengrajin puluhan juta rupiah perbulan. Kelurahan tuan
kentang terletak di kawasan pusat kerajinan Palembang
dan aktivitas produksi dilakukan dirumah masing-
masing. Hasil karya mereka dijual dengan cara
memajang produk kain diruang tamu masing-masing.
Tahun 2005, kawasan diresmikan pemerintah
Palembang sebagai sentra produksi kain tenun
Palembang, yaitu tajung, blongsong dan jupri. Awalnya
menggunakan alat tenun gendong yang memproses
cukup lama selang 15 hari untuk 1 kain.. Produk kain
tenun tajung blongsong, tenun tajung sutra. Cotton
merseni, blongsong, blongket dan jumputan produksi
fesyen berbahan kain tenun berupa busana muslim,
busana pesta, busana adat, kemeja, rok dan blus.
Ahmad Habibi pemimpin Griya sejak tahun 2005
mengatakan harga jual sarung tajung Rp 180.000 — Rp
250.000, brongket dan slendang Rp 500.000, bahan
dasar permeter Rp 40.000 dan omzet 50juta perbulan.
Pegawai KUBe terdiri dari 29 orang, yaitu pada bagian
administrasi 4 orang dan pengrajin 25 orang.\
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Melalui tinjauan Tim pelaksana ke lapangan
dikatakan pihak UMKM bahwa mereka mencoba
mempertahankan dan mengembangkan usaha kain
tradisional khas Palembang sebagai suatu warisan
budaya. Dengan tetap memproduksi kain tajung ,
Blongsong, Jupri dan Jumputan. mengembangkan motif
serta desain yang inovatif agar dapat mengikuti
perkembangan zaman dan menumbuhkan rasa cinta
dan bangga pemakainya tanpa meninggalkan unsur-
unsur budaya lokal sebagai kain tenun khas Palembang.
maka perlu adanya pembinaan dan pendampingan
seperti yang dilakukan Tim pelaksana bermaksud untuk
mengembangkan usaha kain tenun Khas daerah
Palembang, sekaligus dalam rangka pemberdayaan
masyarakat sekitar dan peningkatan kualitas dan
kuantitas produk tenun agar dapat memenuhi
kebutuhan pasar. Disisi lain Tim Pelaksana telah
melaksanakan penelitian yg menghasilkan patent
dengan diadakannya mesin semi otomatisasi untuk
membantu produksi tenun yg lebih efisien baik dari
waktu pengerjaan dan kualitas produk yg direncanakan
untuk diimplementasikan dan juga penerapan dari
hibah penelitian berupa rancangan E-Commerce dan
Komputerisasi pembelian dan penjualan produk.
Kawasan Tuan Kentang adalah kawasan daerah
pengrajin kain tenun dan jumputan khas Palembang.
Dengan jumlah pengrajin lebih dari 100 Tuan kentang
menjadi daerah yang sangat memiliki potensi untuk
dijadikan  destinasi  wisata  Palembang.  Untuk
mewujudkan itu Pemerintah Palembang melalui dinas
perindustrian dan Bank Indonesia membangun gedung
yang akan digunakan sebagai pusat aktifitas pengrajin
tenun dan jumputan yang ada di Tuan kentang. Untuk
memudahkan meningkatkan kualitas produk, menjual
hasil produk dan mensejahterakan Pengrajin Tenun dan
Jumputan membentuk Kelompok Usaha Bersama
(KUBe) Griya Tuan Kentang yang difasilitasi Bl. Tercatat
pada tanggal 25 Januari 2017 KUBe Griya Kain Tuan
Kentang berdiri dengan membina 25 anggota yang
merupakan pengrajin  kain tenun dan jumputan,
memfasilitasi anggota untuk menjualkan produk di
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galeri dengan kualitas produk yang terbaik.KUBe
memiliki galeri yang menjual produk anggota.produk
yang dijual diantaranya Tenun tajung, Blongsong dan
Jupri memiliki banyak variasi produk daintaranya sarung
tajung, bahan tajung, blongket, blongket tabur emas,
dan kombinasi jumputan dan tenun.

Program Pengembangan Produk Unggulan
Daerah merupakan salah satu skim kegiatan
Pengabdian Kepada masyarakat Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi yang memfasilitasi dana kegiatan
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan UMKM yang berperan memacu
pertumbuhan produk unggulan daerah untuk pasar
dalam negeri dan pasar global mengembangkan proses
Link and match antar perguruan tinggi, industri, Pemda
dan masyarakat luas , telah memotivasi tim pelaksana
untuk meningkatkan kualitas UMKM khusunya Kube
Griya Kain Tuan Kentang ini. Setelah Tim pelaksana
melakukan observasi ke KUBe Griya Kain Tuang
Kentang, dapat melihat produk yang dihasilkan berkelas
dan unik dari kualitas dan desain dengan harga yang
strategis dapat dijangkau dari semua kalangan ekonomi
masyarakat ,kondisi inilah merupakan peluang bagi
UMKM tersebut.Keterbatasan infrastruktur proses
produksi serta panjangnya tahapan pembuatan Kain
tenun dan kurangnya sumber daya manusia yang
menekuni kerajinan terutama pembuat motif dengan
sungkit mengakibatkan terbatasnya desain dan
motif kain yang dihasilkan . dengan adanya Mesin Semi
otomatisasi sistem kendali alat tenun membantu
mempermudah pembuatan kain tenun menjadi lebih
cepat yang biasanya 7 hari menjadi 3 hari dalam
memproduksi 1 selendang. Tim Pelaksana
merencanakan pemberdayaan alat kerup merseni semi
otomatis yang merupakan hasil penelitian dosen polsri
yang juga anggota tim pelaksana pada penelitian hibah
bersaing tahun 2016. Jangkauan pemasaran Produk kain
tenun yang sudah dibuat didistribusikan Griya KainTuan
Kentang, selain itu kepasar 16 ilir dan ketoko/outlet
atau kebutik.,selain pembelian langsung melayani juga
pengiriman pesanan keluar kota,tetapi pemasaran dan
distribusi masih terbatas dikarenakan sering mengikuti
pameran tetapi terbatas di dalam kota. Kurangnya
memanfaatkan teknologi informasi secara maksimal,
kondisi ini akan berakibat terbatasnya omzet penjualan.
Sudah menggunakan Face book dan instagram tetapi
pemasaran belum on line, atau begitu juga untuk
pencatatan pembelian dan penjualan masih dicatat
secara manual. Pada saat sekarang UKM tersebut sudah
mempunyai 1 perangkat komputer tetapi belum
digunakan dikarenakan belum adanya program aplikasi
dan SDM yg dapat mengoperasikannya. Manajemen
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usaha yang digunakan masih bersifat konvensional,

pembukuan masih bersifat konvensional belum
ada penyusunan laporan keuangan berbasis prinsip
akuntansi sehingga masih mengalami kesulitan

menghitung keuntungan produk secara rinci. Sumber
daya manusia manusia pada KUBe Griya kain Tuan
Kentang adalah masyarakat disekitar lokasi industri
yang dapat menyerap tenaga kerja  tetapi
kurangnyakemampuan SDM dalam mendesain motif
dan kombinasi warna. Khusus di Griya Kain Tuan
Kentang Palembang.

METODE

Metode pendekatan yang digunakan dilakukan
dengan beberapa tahapan , dalam rangka mencari tahu
permasalahan maka perlu dilakukan inventarisasi.dalam
pola ini sudah dilakukan survey pendahuluan ke Lokasi
mitra, selanjutnya dilakukan inventarisasi mengenai
data-data UMKM vyang akan didampingi dan
pengelompokan klasifikasi jenis permasalahan yang
dihadapi Setiap kegiatan akan selalu didiskusikan antara
ketua pelaksana dan pihak KUBe Griya Kain Tuan
Kentang serta pengrajin. Pendampingan dilakukan
sebagai saran monitoring dan memandu pengelola
UMKM untuk menerapkan teori yang diperoleh, Secara
spesifik kegiatan meliputi konsultasi dan bimbingan
dalam mengimplementasikan teknologi mesin semi

otomatisasi,  konsultasi dan bimbingan dalam
mengoperasikan E-Commerce dan  Program  aplikasi
akuntansi. Pendampingan dilakukan dalam bentuk

kunjungan lapangan ke UMKM untuk memantau secara
intensif selama 2 bulan . Pendampingan tahap awal tim
pelaksana memfokuskan pada penjelasan tentang
materi  pelatihan. Pada pendampingan kedua
mengoreksi bilamana ada kesalahan atau kekurang
pahaman dalam mengoperasikan mesin dan E-
Commerce dan program aplikasi. Pendampingan ketiga
Tim  Pelaksana  melanjutkan  pengenalan  dan
Pendampingan  keempat, selain
memonitor dan memandu pengelola UMKM
mengoperasikan  mesin, E-Commerce.dan Keuangan,
Tim pelaksana mengevaluasi kondisi materi pelatihan
dan juga penerapannya dalam pengelolaan usaha oleh
UMKM tersebut

Untuk mengetahui keberhasilan dari setiap
kegiatan yang telah dilaksanakan, maka akan dilakukan
penilaian melalui tahapan Kinerja Paket Teknologi
Indikator keberhasilan akan dinilai dari efisiensi proses
pembuatan model tenun tajung Palembang dalam
bentuk peningkatan kualitas produksi kain tenun khas
daerah kepada pengrajin . Pemeriksaan kualitas model

penerapannya.
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tenunan akan dilakukan secara subjektif dengan
melakukan uji evaluasi hasillkain tenun yang diberikan
pengrajin kepada calon pengrajin baru. Penilaian ini
akan dilaksanakan oleh pihak yang berkompeten, dalam
hal ini calon pembeli kain tenun yang sudah memiliki
pengalaman dalam memberikan penilaian terhadap
kompetensi pengrajin kain tenun Palembang.
Selanjutnya akan diberikan Pelatihan mengoperasikan
mesin otomatisasi , e-Commerce, dan program aplikasi .
Indikator kinerja dilakukan dengan memberikan
evaluasi kepadapoin-poin: Langkah—langkah membuat
content produk kain tenun dengan aplikasi program
komputer, perawatan dan perbaikan mesin tenun.,
Terakhir akan dibuat laporan kegiatan. Indikator kinerja
dievaluasi melalui seminar tingkat lembaga dengan
poin-poin: Format laporan, Substansi serta tata tulis.
Dalam pelaksanaan program, mitra ikut
berpartisipasi dan terlibat pada kegiatan Mitra
bersamaTim pengusul bersama-sama merencanakan

kegiatan dan Jadwal kegiatan..Mitraa bersedia
menyediakan  tempat  untuk  pelatihan ,Tim
pelaksana memberikan  sosialisasi dan  pelatihan
pemakaian mesin semi otomatisasi Kain tenun,
pengenalan dan penggunaan program E-
Commerce,serta Program Aplikasi Akuntansi.Mitra

menyiapkan dan atau mengirimkan SDM/tenaga kerja
pada pelatihan , mempromosikan produknya secara
online.Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan
cara memantau dan memonitor kinerja mitra secara
berkala sejak program pengabdian akan berjalan
Setiap tahun akan di evaluasi sejauh mana solusi yang
ditawarkan dapat dijalankan pihak UMKM.Untuk
memastikan kegiatan berjalan sesuaidengan rencana
maka dilakukan pemantauan secara berkala 2 bulan.Jika
program berjalan dengan baik maka dapat dilaksanakan
kegiatan untuk tahun berikutnya, hingga program
selesai dalam waktu 3 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Tahun ke 1 menghasilkan luaran berupa
MesinTenun Semi Otomatisasi, Program E-Commerce,
Program Akuntansi Persediaan dan Penjualan berbasis
komputer produk Kain tenun.

Dalam pelaksanaan Program Pengembangan Produk
Unggulan Daerah (PPPUD) Negeri Sriwijaya disusun
rencana kerja yang disesuaikan dengan metode
pendekatan melalui tahapan Implementasi program
PPPUD yang didahului dengan sosialisasi kegiatan,
selanjutnya  dilakukan  kegiatan melalui tahapan
persiapan yaitu Sosialisasi Kegiatanya itu
menginformasikan kepada Tim dan Kube Griya Tuan

Kentang kegiatan PPPUD yang akan dilakukan, jadwal
kegiatan dan lain-lain.

Gambar1l.Sosialisasi dan koordinasi kegiatan oleh
Tim dan pengurus
Kube Griya Kain Tuan Kentang

Tahap Persiapan Tim pelaksana yang terdiri dari 4
orang Dosen dan 4 orang mahasiswa , dibagi dan diberi
tanggung jawab sesuai dengan kompetensi, yaitu yang
diprioritaskan untuk tahun ke 1 , mesin semi
otomatisasi.
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Gambar 3.Mesin Tenun Semi Otomatisasi

Program Aplikasi Persediaan dan Penjualan bebasis
Komputer.

Program E-Commerce

Gambar 2.Persiapan alat MesinTenun Semi otomatisasi
dan Pengumpulan data UMKM

Luaran yang dihasilkan berupa Mesin Tenun Semi
Otomatisasi sudah selesai disiapkan,

Gambar 4.Tampilan Halaman Pelanggan dan kategori
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Gambar 5: Tampilan Halaman Persediaan

Sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dan juga Tim
Pelaksana memanfaatkannya sebagai momen penting
untuk mempromosikan kegiatan dan produk-jasa yang
dihasilkan, maka Tim Pelaksana mengirimkan artikel ke
Forum Ilmiah dalam kegiatan Seminar Nasional hasil
Pengabdian Masyarakat di Surabaya, tanggal 23 — 25
Oktober 2019 yang akan menghasilkan Prosiding dan
Jurnal llmiah. Pada saat ini menunggu proses review
yang akan diumumkan pertengan bulan Agustus
2019.Selain itu disiapkan artikel untuk InCOGITE
Konferensi Internasional tentang Global Inovasi dan
Trend Ekonomi yang diadakan di Universitas Pelita
Harapan Tangerang pada tanggal 7 November 2019 .
Kegiatan lainnya Tim pelaksana sudah mempersiapkan
video kegiatan,

Hasil penerapan Teknologi membawa nilai tambah
UMKM tertera pada tabel 1
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Tabel 1.Nilai tambah dari penerapan Teknologi pada

UMKM
Teknologi Nilai tambah
Mesin Tenun Semi Pengerjaan kain tenun
otomatis semakin cepat dari 7 hari
menjadi 4 hari
Program E- Pemasaran produk
commerce semakin luas jangkauan,

semakin banyak pelanggan
yang mengetahui.

Prog.Persediaan dan
Persediaan Berbasis
Komputer

Proses dan Pelaporan
persediaan dan penjualan
produk kain tenun
diketahui lebih cepat dan
terdokumentasi.

Sumber : Hasil Pengolahan data

Tabel2.Dampak Kegiatan PPPUD bagi KUBe Griya Kain
Tuan Kentang

Indikator Kegiatan

Adanya Program PPPUD

Pengetahuan
Teknologi

Meningkat sebesar 15 %

Jumlah Asset UMKM

Meningkat sebesar 15 %

Jumlah Tenaga Kerja

Meningkat sebesar 15 %

Sumber : Hasil Pengolahan data

PEMBAHASAN

1. Peranan Perguruan Tinggi pada Strategi
Pemberdayaan UMKM

Tanpa memiliki mentor bisnis, UMKM akan
kesulitan dalam mengembangkan bisnisnya lebih
besar lagi. Pengetahuan seputar bisnis menjadi
terbatas dan dia akan kesulitan dalam melakukan
inovasi produkm makadengan memiliki mentor
bisnis yang bisa membimbing UMKM lebih baik
lagidalam menjalankan usaha.Memiliki mentor
bisnis tidak berarti mengharuskan untuk bersekolah
bisnis atau bergabung dengan pelatihan eksklusif
khusus pebisnis. Melalui Program Pengembangan
Produk Unggulan daerah (PPPUD) DIKTI, Politeknik
Negeri Sriwijaya melakukan pemberdayaan
UMKM.melakukan pembinaan terhadap UMKM
termasuk melakukan pembinaan dan pemberian
fasilitas kepada UMKM. Memberikan sebuah paket
teknologi berupa alat tenun mesin semi otomatis
dengan model pelatihan pembuatan tenun
tradisional dan penggunaan aplikasi komputer e-
Commerce serta Program Aplikasi untuk transaksi
pembelian dan penjualan berbasis komputerisasi
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Pimpinan
Kelompok Usaha Griya Kain Tuan Kentang sebagai
wadah yang berkumpulnya para pemilik sekaligus
pengrajin, maka sesuai dengan indikator penilaian
kegiatan PPPUD maka diperoleh data peningkatan
nilai untuk pengetahuan, jumlah asset dan omzet
penjualan  untuk tahun pertama sebesar 15
persen, ini menunjukkan keberhasilan kegiatan
PPPUD yang diprogramkan.

2. Penerapan Teknologi pada UMKM

Permasalahan UMKM vyang berhubungan
dengan sulitnya mendistribusikan barang. Salah
satu faktor yang menyebabkan pendistribusian
barang UMKM kurang meluas karena pengusaha
belum melakukan pemasaran online. Mungkin,
beberapa pelaku UMKM sudah memasarkan
produknya secara online melalui media sosial, situs
marketplace, dan lain-lain, akan tetapi dalam
prakteknya masih kurang maksimal. Sehingga hasil
yang didapatpun kurang maksimal. Hal utama harus
dilakukan pengusaha UMKM adalah memilih
saluran pemasaran online yang tepat, lalu fokus
memasarkan dalam saluran tersebut, dan terus
mengoptimalkannya dengan memasarkan
produknya melalui instagram. Memang tidak ada
salahnya memasarkan produk tersebut ke saluran
lain, misalnya Facebook atau situs markeplace,
namun sebagai permulaan, sebaiknya focus
memasarkan di satu saluran saja. Lalu, lakukan
optimasi secara berkala agar pemasaran di saluran
tersebut menghasilkan peningkatan konversi.

Banyak yang tidak sadar jika pembukuan secara
manual menjadi permasalahan UKM yang cukup
serius. Pembukuan secara manual ini rawan
terjadinya kehilangan, kerusakan, dan bahkan
kesalahan rekap, sehingga pengusaha tidak
menganalisa hasil penjualannya secara tepat.
Misalnya, jika laporan penjualan pada hari tertentu
tiba-tiba  hilang, maka laporan penjualan
keseluruhanpun  akan  amburadul.  Padahal,
pembukuan yang baik adalah kunci evaluasi bisnis
yang memadai. Dengan pembukuan yang baik,
maka analisa penjualan usaha tentunya akan
menjadi leibh tepat sebagai pertimbangan untuk
mengambil keputusan selanjutnya.

Selain itu, pembukuan yang baik juga menjadi
syarat wajib untuk semua pengusaha yang ingin
meminjam modal usaha kepada bank. Untuk
mengatasi permasalahan ini, perlu diatur kembali
cara melakukan pembukuan usaha pada setiap
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harinya. Tinggalkan cara manual dan mulailah
melakukan pembukuan secara otomatis dengan
bantuan software. Teknologi tradisional masih
menggunakan sistem produksi standar dan
peralatan yang diguanakan tidak banyak, serta
tenaga kerja yang dimiliki kurang berkualifikasi,
pada teknologi transisi sistem produksi juga masih
standar dengan penggunaan peralatan sederhana
sehingga modern dan tenaga kerja yang kurang
berkualifikasi. Penerapan teknologi yang cenderung
pada karya akan memberikan porsi terhadap
tenaga kerja lebih besar dari proporsi keuntungan
bagi perusahaan, sedangkan penggunaan teknologi
pada modal akan memberikan bagian kepada
perusahaan lebih besar (Sukandar, 2000). Pemilihan
teknologi yang akan digunakan berkaitan dengan
skala usaha, jenis usaha, kemampuan biaya,
kemampuan sumber daya manusia, serta
kebutuhan atau keinginan pelanggan (Sa’id dan
Intan, 2001). Penggunaan mesin ini selain bertujuan
meningkatkan efisiensi tenaga kerja juga bertujuan
untuk meningkatkan kualitas produk hasil olahan.
Penggunaan mesin dalam proses produksi juga
berimbas pada berubahnya biaya produksi,
sehingga dapat merubah profitabilitas atau
kemampuan sebuah usaha.

Dalam meningkatkan daya saing bisnisnya,
hambatan UMKM sering mengalami kendala dalam
melakukan inovasi produk. Saat ini jumlah produk
UKM yang mampu menembus pasar internasional
masih sangat sedikit sekali. Rendahnya daya saing
produk dan jika dihubungkan dengan harga yang
ditawarkan, produk UKM Indonesia masih jauh dari
kualitas yang ditawarkan produk luar negeri. Untuk
meningkatkan daya saing produk, para pelaku UKM
harus lebih kreatif dan inovatif dalam memproduksi
barang. Agar produk UMKM dilirik, maka
menawarkan produk inovatif yang berbeda dengan
produk sejenis lainnya dalam melakukan inovasi
produk, maka haruslah rajin mencoba melakukan
inovasi produk dengan menerapkan formula atau
cara produksi yang baru.

KESIMPULAN

Politeknik Negeri Sriwijaya sebagai Perguruan
Tinggi yang mendapat dukungan Dirjen Dikti telah
berperan mendukung peningkatan kualitas daya
saing UMKM  dalam rangka mempersiapkan
masyarakat atau UMKM menghadapi Era Industri
4.0 melalui Hibah Program Pengembangan Produk
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2. Bentuk Dukungan yang diberikan Perguruan Tinggi
berupa Penerapan mesin tenun semi otomatisasi,
penerapan  program  E-commerce, Program
persediaan dan penjualan berbasis komputer.
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Pimpinan Politeknik Negeri Sriwjaya yang telah
memberikan support atas terlaksananya kegiatan
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